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Abstrak

Penelitian ini menyajikan tinjauan kritis perspektif pendidikan Islam terhadap konsep
merdeka belajar. Pendekatan yang digunakan adalah kulitatif dengan menggunakan
library reseach guna menemukan litertur dari buku terutama artikel di jurnal yang
diterbitkan dalam kurun tahun 2020 —dimana wacana merdeka belajar sudah digulirkan,
sampai 2024. Literatur yang terkumpul diklasifikasi dan dirangkum intinya sesuai topik
pembahasan dengan menggunakan content analysis secara fleksibel, lalu dibangun
kesimpulan dengan menggunakan analytical construct. Hasil kajian menunjukkan
bahwa konsep merdeka belajar yang terambil dari konsep filsafat progresivisme
menghendaki kebebasan dan kemajuan dalam pendidikan. Dalam pendidikan Islam,
konsep merdeka belajar terwujud dalam bentuk kebebasan peserta didik untuk memilih
menekuni suatu bidang ilmu sesuai minatnya pada kategori sains dan sagafah Islam.
Adapun terkait pendidikan pada aspek pembentukan kepribadian Islam, tidak
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diberlakukan kebebasan dalam arti bahwa setiap peserta didik tidak memilih untuk
memiliki kepribadian Islam atau tidak, melainkan mereka mesti memiliki kepribadian
Islami, yakni memiliki pola pikir, pola sikap dan perilaku berdasarkan ajaran Islam.

Kata Kunci: Merdeka belajar, eksplikasi, pendidikan Islam, progresivisme.

Abstract

This study presents a critical review of the Islamic educational perspective on the
concept of merdeka belajar (independent learning). The approach used is qualitative,
utilizing library research to gather literature from books, particularly articles in
journals published between 2020—when the merdeka belajar discourse was first
introduced—and 2024. The collected literature is classified and summarized according
to the topic of discussion using flexible content analysis, then concluded by using an
analytical construct. The findings of the study indicate that the concept of merdeka
belajar, derived from the philosophy of progressivism, needs freedom and advancement
in education. In Islamic education, the concept of merdeka belajar is manifested in the
form of students' freedom to choose a field of study according to their interests, within
the categories of science and Islamic culture (saqafah Islam). Regarding education for
Islamic personality, freedom is not applied in the sense that students are not given the
choice to decide whether or not to have an Islamic personality. Rather, they must
possess an Islamic personality, which means they must have a mindset, attitudes, and
behaviors based on Islamic teachings.

Keywords: Merdeka belajar, explication, Islamic education, progressivism.

PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka dianalisis sebagai bentuk responsif pendidikan terhadap
digitalisasi dan globalisasi. Memang sekilas terlihat bahwa kehadiranya disebabkan
pembelajaran jarak jauh sebagai dampak covid 19. Namun, kehadiran kurikulum
merdeka merupakan bentuk transformasi pendidikan. Umairah (2023) menganggap
membahas konsep merdeka belajar disandingkan dengan konsep pendidikan Islam
sebagai upaya menuju pendidikan Islam transformatif. Menurut Putri & Arif Budiman
(2021), konsep merdeka belajar bukanlah hal yang baru dan tabu, karena al-Qur’an dan
Hadis telah membicarakannya. Darise (2021) juga menyebutkan bahwa merdeka belajar
dalam pembelajaran agama Islam adalah untuk melatih peserta didik agar memiliki
kemampuan beripikir kritis, kreativitas, kemampuan dan keterampilan berkomunikasi
serta membuat peserta didik memiliki kemampuan berkolaborasi, memiliki pemikiran
yang lebih matang, bijak, cermat sehingga mampu memahami, mengembangkan dan

menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.


doi:%20https://dx.doi.org/10.31958/atjpi.v5i1.13505

Hasan Basri, et.al 233
DOI: https://dx.doi.org/10.31958/atjpi.v5il.13505
Volume 5 Nomor 2 Tahun 2024

Penulis mengkorelasikan transformasi pendidikan Islam menurut kajian Roqib &
As Sabiq (2022) dengan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga aspek ini
mesti diselaraskan dengan aspek spiritualitas, sehingga perlu penambahan pendidikan
profetik yang akan mampu menjembatani kompetensi dan spiritualitas dalam bentuk
pendidikan yang mengintegrasikan keilmuan dan keislaman. Sarnoto et al. (2022) juga
mengungkapkan bahwa pendidikan Islam secara umum mengidealkan lahirnya suatu
generasi yang bisa membebaskan diri mereka dari cengkraman hawa nafsu yang akan
mengotori jiwa, juga untuk membebaskan umat dari berbagai macam permasalahan
social, seperti ketidakadilan, kesenjangan ekonomi, diskriminasi dan penidasan.

Menurut Mujahid & Uci (2022), bahwa pembebasan tertinggi dalam Islam
terlihat dalam ibadah yang merupakan tujuan penciptaan manusia sebagai makhluk
paedagogi yang terlihat dari prototipe manusia mandiri yang menggunakan akalnya,
sehingga menyadari perlunya pengabdian diri kepada Allah swt. Ibadah yang dilakukan
sepanjang hayat menjadi role model pendidikan yang bertujuan agar manusia menjadi
‘ibad (spiritualitas secara vertical dan horizontal). Lebih khusus Rusli et al. (2022) yang
melakukan penelitian di pesantren mengemukakan bahwa akomodasi spirit merdeka
belajar telah terlaksana di pesantren dengan akomodasi visi pendidikan yang mengarah
pada spirit merdeka belajar dengan jalan mengintegrasikan agama dengan sains, santri
secara bebas dapat menentukan pilihan kompetensinya.

Jika ditarik garis penghubung, ditemukan adanya korelasi filosofis antara konsep
merdeka belajar dengan konsep pendidikan Islam. Hanya saja, hasil kajian tersebut
mengungkap adanya ruang penerapan konsep merdeka belajar dalam pendidikan Islam
masth bersifat umum, meskipun telah menyentuh aspek-aspek dalam pendidikan Islam.
Belum ditemukan adanya kajian yang secara detil yang merinci dan memilah-milah
keterhubungan tersebut ditinjau dari rincian berbagai aspek dalam pendidikan Islam.
Fathurohim (2023) misalnya telah mengkaji aspek kurikulum yang dipandang
mencerminkan nilai-nilai fundamental yang fokus pada pengembangan karakter
berdasarkan al-Qur’an dan Hadis yang menjadi bagian integral dari kurikulum.
Demikian juga Sakila et al. (2023) yang meneliti tentang konsep kurikulum mandiri
pada anak usia dini yang diharapkan dapat memberikan landasan teoritis dan praktis

bagi pengembangan metode pembelajaran.
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Dari aspek guru dan siswa, Fauzan & Malihah (2023) mengungkapkan bahwa
merdeka belajar mendukung guru dalam melakukan penilaian terhadap siswanya
melalui transformasi penilaian tanpa ujian nasional. Siswa juga akan mengeksplorasi
berbagai aspek kemampuan dirinya karena sekolah bebasa merancang dan menerapkan
kurikulum melalui rencana pembelajaran yang lebih efisien. Sehingga dalam konteks
pembelajaran agama Islam, Wijayanti & Hamami (2024) menyebutkan bahwa guru
dapat memberikan materi pelajaran sesuai kondisi siswa, memberikan keleluasaan untuk
mencari materi melalui media-media yang ada. Guru juga lebih leluasa menggunakan
metode-metode baru yang digunakan dalam pembelajaran agama Islam sehingga
pembelajaran lebih bersifat kontekstual.

Karena itu, masih diperlukan kajian yang dapat mendudukkan secara
proporsional konsep merdeka dalam detail aspek-aspek pendidikan Islam. Kajian ini
diharapkan dapat mengungkap konsep merdeka dalam pengertian kebebasan untuk
membentuk kepribadian Islam pada diri peserta didik. Kepribadian Islam itu terbentuk
melalui penguasaan terhadap sagafah Islam (pemahaman budaya Islami). Pada ranah
inilah konsep merdeka belajar dapat diterapkan sebagaimana program pemerintah.
Untuk mengarahkan bahasan dalam kajian ini, dirumuskan fokus masalah yang menjadi
acuan dalam melakukan kajian, yakni: 1) definisi merdeka belajar, 2) dasar filosofis

merdeka belajar, dan 3) merdeka belajar dalam tinjauan kritis pendidikan Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan hasil kajian pustaka dengan mengkaji literatur terutama
artikel pada jurnal terakreditasi nasional maupun internasional. Penelurusan artikel
dilakukan melalui Google Schoolar dengan membatasi durasi waktu lima tahun
terakhir. Artikel yang terkumpul diklasifikasi sesuai topik yang telah ditentukan.
Pembahasan dilakukan dengan menghubungkan pendapat dan argumen antara satu
dengan lainnya (Denney & Tewksbury, 2013). Analisis dilakukan secara deskriptif
dengan meminjam cara content analysis secara fleksibel (White & Marsh, 2006), yakni
dengan memberikan uraian secara eksplikatif dari persepsi penulis berdasarkan konsep
pakar, pemahaman dan pengalaman (Paul & Criado, 2020; Paul & Criado, 2020).

Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan analytical constructs (Klaus Kripperndorff,
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2019: 178), untuk mengkaji konsep merdeka belajar dalam perspektif pendidikan Islam.

Alur penelitian ini dapat divisuaslisikan dengan bagan sebagai berikut:

- Collecting literature

g = Conclusion
- Summarizing
- Litearature preview - Literature analyzing - Coring explanation
- Identification with explication T
- Construting id
- Theme difining - Perceiving ons S
Gambar 1. Prosedur Riset
HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Merdeka Belajar

Kata merdeka sebenarnya secara bahasa bermakna bebas (dari perhambaan,
penjajahan, dan sebagainya), atau berdiri sendiri. Juga berarti tidak terkena atau lepas
dari tuntutan. Atau berarti tidak terikat, tidak bergantung kepada orang atau pihak
tertentu, atau leluasa (kbbi online). Gagasan ini dikatakan demikian karena berupaya
menghilangkan kesulitan dalam penyelenggaraan pendidikan. Secara konseptual,
merdeka belajar adalah kemerdekaan berpikir. Kemerdekaan berpikir memungkinkan
pendidik dan peserta didik serta orang tua mendapatkan suasana yang menyenangkan.
Merdeka belajar memberikan keleluasaan kepada guru dalam merencanakan,
melaksanaan dan mengevaluasi pembelajaran. Merdeka belajar juga memberikan
kemudahan dan keleluasaan kepada peserta didik untuk berkreasi, berinovasi dalam
belajar (Adisel & Suryati, 2022). Merdeka belajar bermakna kemerdekaan dalam
belajar, yakni memberikan kesempatan belajar sebebas-bebasnya dan senyaman-
nyamannya kepada peserta didik untuk belajar dengan tenang, santai dan gembira,
dengan memperhatikan bakat alami yang mereka miliki, sehinga mereka mempunyai
portopolio yang sesuai kegemarannya (Ana Widyastuti, 2022: 2).

(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022) Mengemukakan bahwa merdeka belajar
memiliki empat kebijakan pokok dalam merdeka belajar, yakni: 1) meniadakan ujian
nasional (UN) yang diganti dengan Asesmen Kompetensi Minimum dan Survey
karakter. Asesmen ini menekankan kemampuan literasi dan numerik yang dilaksanakan
pada kelas 4, 8, dan 11, 2) Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) yang

pelaksanaannya diserahkan ke sekolah bisa dalam bentuk penilaian fortopolio, karya
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tulis, penugasan atau bentuk lain, 3) penyederhanaan administrasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan 4) Peneriman Peserta Didik Baru (PPDB) dengan sistem
zonasi diperluas dimana pemerintah daerah diberi kewenangan secara teknis

menentukan zonasi ini (Kemendikbud, 2019: https://www.kemdikbud.go.id).

Pada intinya, menurut Syaiful et al. (2022) pendidikan dilakukan secara otonom
dan desentralistik sehingga membawa misi lepasnya pendidikan dari belenggu aspek
administratif-formalistik agar dapat melahirkan perubahan yang esensial dalam
pendidikan. Menurut Yunita et.al. (2023), hampir sama dengan pendidikan karalter
berakhlak mulia, berkebhinekaan global, berpikir kritis, gotong royong, mandiri dan
kreatif. Hanya saja dengan format baru, masih diperlukan sosialisasi dengan intens dan

sebaik-baiknya supaya kurikulum merdeka belajar ini bisa terlaksana dengan baik.

Landasan Teori Merdeka Belajar
Gagasan merdeka belajar secara teoretis dapat dirujuk dasarnya dari filsafat

pendidikan yang telah berkembang sebelumnya. Terdapat perbedaan para ahli
menganggap berasal dari filsafat esensialisme, konstruktivisme dan progresivisme.
Menurut Muslim (2023). Ide merdeka belajar memiliki kedekatan dengan ide dasar dari
filsafat idealism yang berorientasi pada ide tentang jiwa, spiritualitas, cita-cita dan
norma-norma yang mengandung kebenaran mutlak. Filsafat idealisme menteorikan
terlaksananya proses pendidikan untuk membentuk karakter, mengembangkan bakat
atau kemampuan dasar, kebaikan sosial dan pengembangan kemampuan nalar secara
rasional. Untuk mencapai hal itu, peserta didik mesti dibebaskan untuk mengembangkan
kepribadian, bakat dan kemampuan dasarnya (Salmiyanti & Desyandri, 2023). Dalam
konteks agama, pendidikan diarahkan untuk menciptakan manusia yang berakhlak
mulia dan mempunyai taraf hidup rohani yang lebih tinggi dan ideal serta mempunyai
rasa tanggung jawab terhadap masyarakat (Dewantara, 2022).

Berbeda dengan di atas, Solihah, Siti Nurhayati (2024) menganggap bahwa ide
dasar merdeka belajar dapat ditarik masuk ke dalam filsafat esensialisme, yang
menekankan perlunya pelestarian warisan budaya dalam membentuk kepribadian
manusia yang mandiri. Menurutnya, pendidikan berperan dalam memberikan landasan
bagi pengembangan kebijakan desain ulang kurikulum merdeka. Newman & Knobe
(2019) menjelaskan bahwa esensialis dalam konteks lain termasuk representasi

masyarakat terhadap konsep-konsep seperti ilmuwan. Sedangkan Yusuf & Arfiansyah
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(2021) demikian juga S. Ahmad (2021), beranggapan bahwa gagasan merdeka belajar
mengambil ide dasar dari filsafat konstruktivisme, yang berasumsi bahwa pengetahuan
adalah konstruksi diri, sehingga hasil belajar bersifat subyektif dan fleksibilitas lembaga
pendidikan dalam memahami kompetensi peserta didik.

Kardiyem, et all. (2023) berpendapat bahwa gagasan merdeka belajar
sebenarnya mengambil dasar filsafat pendidikan barat dan timur. Gagasan ini tidak
hanya bersumber dari satu aliran filsafat, memlainkan yang memiliki relevansi dengan
landasan pendidikan humanisme, konstruktivisme dan progresivisme. Pande et al.
(2023) berpandangan bahwa konsep merdeka belajar yang diusung oleh Menteri
Nadiem sangat dekat dengan filsafat progresivisme. Pandangan filsafat progresivisme
selalu berkaitan dengan the liberal road to culture. Sehingga Mustaghfiroh (2020),
menjelaskan merdeka belajar memiliki arah dan tujuan yang sama dengan konsep aliran
filsafat pendidikan progresivisme, Lebih lanjut, S. Ahmad (2021) mengemukakan
bahwa pemikiran progressivism John Dewey menawarkan suatu sistem pendidikan
dengan merefleksikan hubungan antara pendidikan dan kehidupan sosial untuk
memungkinkan guru memenuhi tanggung jawab sosial mereka dan untuk
mengintegrasikan berbagai isu sosial ke dalam sistem pengajaran untuk menginspirasi
anak-anak dan menciptakan kebiasaan mengeksplorasi pengalaman (Ye & Shih, 2021).
Menurut Zaid, Abdullah Hafiz (2023), inti pemikiran John Dewey menawarkan konsep
fundamental dalam bidang pendidikan, yaitu pengalaman, pertumbuhan, transaksi.

Agar pendidikan dapat terlaksana dengan menyenangkan, selain membebaskan
juga harus humanis. Menurut Montanye (2020) pendidikan progresif humanis tidak
dapat dicapai melalui cara-cara menekan, seperti yang ditunjukkan pada pendidikan di
masa lalu yang berulang-ulang yang telah mengubah masyarakat yang menjadi utopia
sosial. Kesempurnaan dalam pendidikan hanya memungkinkan dicapai melalui filsafat
klasik liberalism. Dalam konteks ke-Indonesiaan, Sholihah (2021) mengemukakan
bahwa konsep pendidikan merdeka dapat ditemukan basisnya dalam perspektif Ki
Hadjar Dewantara yang memberikan konsep pendidikan dimulai dengan memerdekakan
peserta didik secara batin, pikiran dan fisik.

Pada tataran implementasi, kebijakan merdeka belajar diharapkan berdampak
terhadap peningkatkan mutu pendidikan, proses pembelajaran, komitmen dari guru,

dukungan dari kepala sekolah, dan kurikulum pendidikan (Sari, 2019). Akan tetapi,
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menurut Susilowati (2022)(Susilowati, 2022), implementasi merdeka belajar di sekolah
masih menghadapi kendala yang terkait dengan pemahaman berkisar esensi ‘merdeka
belajar,” sulit untuk menghilangkan kebiasaan lama yang masih mendominasi, serta
kendala teknis terkait pembuatan modul ajar dan ketidaksesuaian platform belajar
dengan apa yang ada di dalamnya. Karena itu, menurut ( et. al. Ahmad, 2022)
diperlukan kebijakan terkait proses belajar merdeka, guru berkualitas merdeka,
kebijakan peningkatan pembiayaan program pendidikan guru berasrama dan kebijakan

kurikulum merdeka belajar (Desrianti & Yuliana Nelisma, 2022).

Tinjauan Pendidikan Islam

Uraian di atas menunjukkan bahwa ide dasar merdeka belajar memiliki kaitan
erat dengan dominasi ide kebebasan dalam filsafat progresivisme. Untuk mendiskusikan
pandangan Islam terkait dengan gagasan merdeka belajar, perlu secara singkat
dikemukakan tentang pendidikan dalam pandangan Islam, terutama tujuan yang akan
dicapai. Pendidikan dalam Islam secara luas adalah segala pengalaman yang dilalui
peserta didik sepanjang hayatnya agar dapat menjalani hidupnya sesuai ajaran Islam
(Ramayulis, 2015: 17). Pendidikan Islam diarahkan pada pencapaian tiga tujuan utama,
yakni pembentukan kepribadian Islam, penguasaan keilmuan (sagafah) Islam dan
pemerolehan pengetahuan sains dan keterampilan. Kesatuan dari ketiga dapat

diilustrasikan dalam gambar berikut:

e ’ Islamic \\\
. Perzonality /

Gambar 2. Integralistik Ranah Pendidikan dalam Islam
Dalam gambar di atas terlihat bahwa sudut atas segi tiga menunjuk pada
kepribadian Islam dan ujung sudut bawah keduanya menunjuk masing-masing sagafah
Islam dan sains, keterampilan dan teknologi. Maknanya adalah bahwa penguasaan
saqafah atau keilmuan Islam, keterampilan sains dan teknologi dikembangkan untuk

menunjang pembentukan kepribadian Islam dan peningkatannya. Penguasaan keduanya
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yang tidak mengarah pada pembentukan dan peningkatan kepribadian Islam dipandang
melenceng dari tujuan umum pendidikan Islam.
1. Merdeka Belajar untuk Pembentukan Kepribadian Islam
Cakupan materi pendidikan tersebut secara keseluruhan diarahkan untuk
mewujudkan ketaatan sebagai seorang muslim. Karena itu, pendidikan untuk
membentuk kepribadian Islam bukan bersifat pilihan, tetapi sebuah keharusan.
Peserta didik tidak dibebaskan untuk memilih apakah mereka akan berkepribadian
Islam atau tidak. Pendidik juga tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk tidak berkepribadian Islam. Karena itu, peserta didik mesti berusaha untuk
menjadi pribadi yang memiliki pola pikir dan pola sikap Islam sebagai karakter
seorang muslim. Karakter itu terlihat dari keterikatan dan ketaatannya kepada Allah
Swt dan Rasul-Nya. Al-Qur’an menyebutkan sebagai berikut:
E .. 4, .. s e s . . . &
Gably Ga 190528 O i (S Jits ) 33 15 Gl U358 S0

~
T a4 |3 f £ = Ti j‘_
J«.ﬁ" - jil;‘;—’ﬁ jg‘.jl_j

Sesungguhnya yang merupakan ucapan orang-orang beriman apabila diajak
kepada Allah dab Rasul-Nya agar ia memutuskan di antara mereka hanyalah,
“Kami mendengar dan kami taat”. Dan merekalah orang-orang yang beruntung

(0S. al-Niir/24: 51).

Tugas pendidik adalah menanamkan karakter Islam itu pada diri peserta
didik sejak awal. Orang tua bertugas membentuk kepribadian anak-anaknya di
rumah sampai mereka keluar rumah untuk bersekolah. Guru di sekolah juga
bertugas memelihara dan meningkatkan kepribadian Islam pada diri siswa.
Masyarakat juga sebagai lingkungan pendidikan luas bertanggung jawab
mengontrol dan menjaga kepribadian Islam generasi muda mereka sebagai pelanjut

peradaban di masa mendatang.

2. Merdeka Belajar untuk Penguasaan Sagafah Islam

Saqafah adalah ilmu-ilmu yang diperoleh melalui pemberitahuan (al-ikhbar),
penyampaian transmisional (al-talagqi) dan penyimpulan dari pemikiran (istinbaj)
(Yan S. Prasetiadi & Wahyu Ichsan, 2014: 253). Sagdfah ini meliputi: a)
pemahaman mengenai aqidah Islam yang bepatokan pada rukun iman, ibadah yang

berpangkal pada rukun Islam, mengenai syariat Islam yang terkait langsung dengan


doi:%20https://dx.doi.org/10.31958/atjpi.v5i1.13505

Hasan Basri, et.al 240
DOI: https://dx.doi.org/10.31958/atjpi.v5il.13505
Volume 5 Nomor 2 Tahun 2024

peserta didik dan kehidupan sehari-hari, seperti: makanan, minuman, pakaian,
akhlak, mua’malah dan ‘uqubat (sanksi) serta hukum-hukum yang terkait dengan
hal-hal tersebut; b) pengetahuan tentang al-Qur’an dan hadis serta ilmu-ilmu yang
terkait dengan keduanya; ¢) ilmu-ilmu tentang bahasa Arab, dan d) sirah dan sejarah
Islam.

Menutut ilmu-ilmu ini dihukumi wajib ‘ainiy (individual) jika terlait
langsung dengan aktivitas keseharian seseorang dan wajib kifa i (kolektif) jika tidak.
Al-Qur’an banyak memberikan isyarat seperti ayat berikut:

Il e e aplis ¥ gl O3l 3 s s 8
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang mengetahui

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya hanya ulul albab
vang dapat menerima pelajaran (QS. al-Zumar/39 :9).

3. Merdeka Belajar untuk Penguasaan Sains dan Keterampilan Hidup

Penguasaan sains dan teknologi serta keterampilan hidup merupakan bekal
dalam memilih dan menekuni bidang atau profesi tertentu. Pembelajaran dalam
kategori ini diarahkan pada dua hal, yakni: pertama, ilmu-ilmu dan keterampilan
dasar yang diberikan berguna bagi peserta didik dalam beraktivitas menjalani
kehidupannya, baik saat masih kecil sampai mereka dewasa kelak, baik sebagai
individu maupun sebagai anggota masyarakat. Kedua, ilmu-ilmu dan keterampilan
dasar yang diberikan berguna bagi peserta didik dalam memilih pekerjaan yang akan
ditekuni, baik di masa sekarang maupun di masa dewasa mendatang. Karena itu,
mesti diperkenalkan kepada siswa mengenai jenis-jenis pekerjaan dan profesi yang
ada di tengah masyarakat. Pemerolehan keterampilan hidup dan penguasaan sains
dan teknologi untuk disebutkan dalam ayat di antaranya sebagai berikut:

-— - ad - B - | a & i i -
- . B - o 2 s [ - AL Y . L o = T kT - PR T
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu di negeri akhirat,
dan janganlah lupa bagianmu di dunia. Berbuat baiklah sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan (QS. al-
Qashas/28: 77).
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Dalam konteks pendidikan di sekolah, dimana terdapat mata pelajaran yang

tersusun dalam kurikulum, maka mata pelajaran dan kegiatan pembelajaran dapat

dikelompokkan sesuai kategori ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kategorisasi Pelajaran Berdasarkan Tujuan Pendidikan Islam di Sekolah

Pembentukan Pengenalan Sains Teknologi dan
Kepribadian Islam Saqafah Islam Keterampilan hidup
1. Aqidah dan Akhlak 1. PAI 1. Bahasa Indonesia
2. Figh Fardiyah 2. Bahasa Arab 2. Bahasa Inggris
3. Tahfiz al-Qur’an 3. Sirah Nabawiyah dan 3. Matematika
4. Tahfiz Hadis Sejarah Islam 4. 1PA
5. Hafalan/pengamalan 4. PPKn 5.1IPS
zikir dan doa-doa 6. SBK/SBP
7. PJOK
8. Life skill

Tabel di atas menunjukkan bahwa dalam pendidikan Islam terdapat tiga

kategori atau ranah penguasaan yang disajikan kepada peserta didik. Penguasaan

ilmu-ilmu yang berkaitan dengan pembentukan kepribadian Islam bersifat tetap

dan tidak berlaku kebebasan untuk memilih. Semua peserta didik diarahkan agar

memiliki kepribadian Islam yang terus ditingkatkan sampai batas maksimal yang

dapat dicapai. Penyajian ketiga ranah tersebut dapat dipetakan dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 2. Proporsionalitas Muatan Pendidikan di Sekolah

Level
Ranah

Pendidikan
Dasar

Pendidikan
Menengah

Kepribadian
Islam

Tsaqafah

Islam

Keterampilan,

sains dan

teknologi
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Tabel di atas memperlihatkan bahwa pendidikan terkait kepribadian
Islam diberikan pada semua jenjang pendidian dengan proporsi yang penuh pada
tingkat kelas awal dan terus dikurangi seiring dengan peningkatan kelas dan
perkembangan peserta didik. Sedangkan pendidikan dalam rangka pemerolehan
saqafah Islam diberikan untuk pemerolehan keterampilan dan penguasaan sains
dan teknologi, diberikan dasar-dasarnya pada tingkat awal dan terus bertambah
seiring dengan peningkatan kelas dan perkembangan peserta didik yang semakin
membutuhkannya untuk mencari penghidupan. Semakin tinggi jenjang
pendidikan, semakin mengarah pada penjurusan dan mengarah pada

pengembangan keahlian dan spesialisasi.

Konsep merdeka belajar dalam Islam dihubungkan dengan kebebasan berpikir
mempunyai hubungan positif dengan pemikiran tentang Tauhid, dimana manusia diberi
kemampuan akal untuk mengenal Tuhannya bahkan manusia juga diberi kebebasan
untuk memilih keyakinan sehingga tidak ada paksaan untuk memeluk Islam (QS. al-
Kafirun: 4). Pendidikan Islam memberikan pelatihan kepada peserta didik agar selalu
berpikir kritis sehingga diharapkan mempunyai keimanan dan akhlak yang dewasa,
bijaksana, dan mulia dalam mengamalkan ajaran Islam itu sendiri (Supriani et al.,
2022). Setelah menemukan kebenaran, maka berpikir bebas hanya dalam koridor
kebenaran itu dan tidak menyelisihinya.

Mengenai penguasaan sagafah Islam, mempelajarinya merupakan kewajiban
yang sifatnya pilihan. Maksudnya, peserta didik secara umum wajib menguasai saqdafah
Islam, tetapi bisa memilih bidang mana yang akan ditekuni terlebih dahulu, kemudian
berpindah pada bidang lain. Konsep merdeka belajar yang sedang digalakkan saat ini
dapat diimplementasikan dalam upaya pemerolehan sagafah Islam. Dasar pemberian
kebebasan dalam belajar ini telah ditemukan dalam sepanjang sejarah pendidikan Islam
yang tercatat dalam literatur yang ditinggalkan sampai saat ini. Lebih jauh, Muhlison
(2022) mengemukakan bahwa sebenarnya dalam Islam terdapat prinsip yang
memberikan kebebasan kepada manusia untuk bebas mengemukakan pikiran dan

gagasannya sepanjang tidak bertentangan dengan Islam.
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Konteks belajar, menurut Erfan & Billah (2021) bahwa Islam sejak awal telah
memberikan kebebasan dalam belajar, sebagaimana terlihat pada kehidupan para Nabi,
dimana mereka bisa belajar dalam kondisi apapun dan tidak dibatasi oleh apapun
termasuk waktu. Konsep belajar mandiri juga terekam dalam praktik pendidikan pada
masa Nabi Saw, ketika mengajarkan banyak hal kepada sahabat yang menjadi murid-
muridnya dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (fun learning)
(Aprilia & Rosa, 2021). Konsep mandiri telah Rasulullah Saw contohkan kepada
sahabatnya semasa hidupnya, ada tiga metode penerapan merdeka belajar dalam Islam
yaitu: peniruan, pengalaman dan berfikir, dengan memberikan kebebasan dengan
konsep mandiri dengan menciptakan suasana belajar yang bervariasi dan menyenangkan
(Hasanah, 2022).

Sarnoto et al. (2021) mengemukakan bahwa al-Quran sendiri memiliki ayat-
ayat yang berkaitan dengan pendidikan dan semangat pembebasan. Pertama, ayat-ayat
al-Quran dapat dikelompokkan menjadi; ayat pendidikan dan ayat pendidikan
pembebasan. Kedua, pendidikan Islam dengan paradigma pembebasan harus berbentuk
praktik, dengan kontribusi sosial yang nyata; selain itu juga harus didasari oleh nilai
ketagwaan dan ibadah. Hal ini menunjukkan bahwa Islam memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu dengan paradigma pembebasan. Secara singkat, Nurlaeli
et al. (2021) mengemuakan bahwa merdeka belajar dalam perspektif Islam dipandang
sebagai perluasan kapabilitas intelektual, keterampilan, akhlakul karimah, membawa
misi rahmatan lil a’lamin dengan tujuan ibadah kepada Allah Swt.

Adapun mengenai sains, teknologi dan keterampilan, dalam pandangan Islam,
peserta didik mesti dibebaskan untuk memilih untuk mengembangkan keilmuan dan
keterampilan sesuai minatnya. Kurikulum disajikan bukan untuk memaksa peserta didik
mengikuti semuanya, melainkan memilih dan menguasai bidang sesuai minatnya.
Pengetahuan dan penguasaan keterampilan dikembangkan dengan digitalisasi
pembelajaran, virtual reality, personalisasi pembelajaran, pengalaman belajar,
kapabilitas, dan berbasis nilai (Novriadi et al., 2023). Peserta didik harus dibebaskan
dan didukung untuk memperdalam ilmu dan meningkatkan keterampilannya di berbagai
bidang dan di berbagai tempat. Namun, ilmu dan keahlian apapun yang dipelajari dan

ditekuni oleh peserta didik, mengintegrasikan agama dan sains sebagai penciri sekaligus


doi:%20https://dx.doi.org/10.31958/atjpi.v5i1.13505

Hasan Basri, et.al 244
DOI: https://dx.doi.org/10.31958/atjpi.v5il.13505
Volume 5 Nomor 2 Tahun 2024

pembeda dirinya dengan nonmuslim (Aminah & Nursikin, 2023), sebagaimana

divisualisasikan dalam bagan berikut ini:

Muatan Kurikulum menurut Tujuan Pendidikan
Muatan Pembentukan Muatan Penguasazn Muatan Penguasasn
kepribadian Izlam Teagafah Islam Saintel, keterampilan
F F F
Tidzk bebas, tetapi Bebzs memilih sesuat Bebzs memilih sesual
sesual petunjuk tinglatan peminatan
Siswa

Gambar 3. Merdeka Belajar dalam Pendidikan Islam

Gambar di atas memperlihatkan bahwa dalam aspek pembentukan kepribadian
Islam, tidak diberlakukan kebebasan kepada siswa dan guru untuk memilih. Semua
materi ini diberikan kepada seluruh siswa sesuai tingkatan perkembangan mereka.
Kebebasan untuk memilih terdapat pada aspek penguasaan tsaqafah dan keterampilan
berupa sains dan teknologi. Penguasan tsaqafah yang bebeas untuk dipilih adalah jenis
tsqafah lanjutan, sementara tsaqafah dasar wajib diberikan kepada seluruh siswa.
Sementara aspek penguasaan keterampilan hidup, sains dan teknolgi disesuaikan dengan

peminatan termasuk kebutuhan masyarakat.

KESIMPULAN

Kesimpulan memuat ringkasan uraian atau jawaban sistematis dari masalah yang
dikaji. Konsep merdeka belajar yang digaungkan di Indonesia pada decade ini memiliki
kaitan lebih dekat dengan ide kebebasan belajar dalam filsafat progresivisme. Merdeka
belajar mementingkan pelaksanaan pendidikan yang bebas tanpa belenggu, humanis dan
berupaya mengembangkan kreativitas dan kemandirian dalam belajar. Dalam
pendidikan Islam, merdeka belajar lebih merupakan pendekatan yang menekankan pada
kebebasan peserta didik dalam memilih dan menempuh program pendidikan yang
ditawarkan oleh lembaga pendidikan. Peserta didik bebas dalam memilih pendidikan

dalam rangka mengembangkan potensinya dalam ranah keterampilan dan penguasaan
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sains dan teknologi, termasuk untuk memilih guru sesuai kehendaknya. Dalam ranah
saqafah Islam, peserta didik juga bebas untuk memilih $aqafah yang mana akan digeluti
terlebih dahulu dengan mendahulukan $aqafah prioritas yang terkait dengan
pengembangan kepribadian Islam. Tugas pendidik adalah memberikan arahan dalam
pemilihan tersebut. Adapun dalam ranah pengembangan kepribadian Islam, peserta
didik tidak bebas dalam memilih, melainkan mesti megikuti muatan kurikulum dan

program pendidikan yang telah disiapkan oleh lembaga pendidikan.
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